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BAB I 



 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan adalah sesuatu yang sangat mendasar dan penting bagi 

perkembangan suatu bangsa. Seperti yang tertera dalam undang-undang sistem 

pendidikan nasional nomor 22 tahun 2003 tentang fungsi pendidikan. 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
1
 

 

Kurikulum 2013 memuat empat elemen perubahan, yaitu perubahan standar 

kompetensi lulusan, standar proses, standar isi, dan standar penilaian. Salah satu 

standar pendidikan yang penting adalah standar proses. Standar proses pendidikan 

adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran 

pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. Standar 

proses digunakan sebagai pedoman guru dalam pengelolaan pembelajaran karena 

berisi tentang standar minimal mengenai proses pembelajaran yang harus dilakukan. 

Meskipun telah disediakan panduan berupa standar proses, kesuksesan penerapannya 

di lapangan sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru yang akan menerapkan dan 

mengaktualisasikan standar proses tersebut dalam pembelajaran.
2
 

Berdasarkan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam 

penyelenggaraan pembelajaran. Maka, seorang guru bertugas sebagai penyelenggara 

pembelajaran yang lebih baik dan maksimal sesuai dengan tujuan pendidikan dan 
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sesuai dengan perkembangan pendidikan, termasuk pada perkembangan kurikulum 

dan tuntutan pembelajaran yang lebih efektif. Sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. 

(Permendikbud No.65 tahun 2013).
3
 

Tuntutan pembelajaran efektif tersebut terdapat dalam kurikulum yang dibuat 

oleh sekolah masing-masing, oleh karena itu dalam tuntutan kurikulum juga 

disebutkan beberapa tuntutan pembelajaran tersebut. Hal ini tentunya harus 

dilaksanakan dengan semaksimal mungkin sehingga tercapainya tuntutan tersebut 

dalam pembelajaran. 

Cita-cita pendidikan terwujud melalui pengantar yang disebut dengan 

kurikulum, dimana apabila sebuah tujuan tanpa adanya realisasi dan jembatan untuk 

mencapai target yang diinginkan maka akan sirna tujuan itu. Demikian juga dengan 

pendidikan dimana kurikulum sebagai jembatan dan bentuk realisasi dalam mencapai 

cita-cita yang diharapkan. Peran kurikulum sangat penting dalam suatu instansi 

pendidikan yaitu sekolah. 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai sisi dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
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kegiatan belajar mengajar. Sedangkan isi kurikulum sekurang-kurangnya mencakup 

pada bahan kajian dan pelajaran pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, 

bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni budaya, 

pendidikan jasmani dan olahraga, keterampilan atau kejuruan dan muatan lokal.  

Perkembangan kurikulum terus berganti sampai pada saat ini kurikulum 

terbaru yang diterapkan adalah kurikulum 2013. Peran Kurikulum 2013 dirancang 

dengan karakteristik mengembangkan keseimbangan antara sikap spritual dan sosial, 

pengetahuan dan keterampilan, serta menerapkannya dalam berbagai situasi di 

sekolah dan masyarakat. Menempatkan sekolah sebagai bagian dari masyarakat yang 

memberikan pengalaman belajar agar peserta didik mampu. 

Diduga yang terjadi di lapangan tidak semua seperti yang diharapkan oleh 

tuntutan kurikulum. Banyak guru biologi dalam proses pembelajaran masih 

menggunakan pedoman pembelajaran yang dahulu (KTSP) meskipun kurikulum 

berulang kali berganti. Mereka dengan berbagai macam alasan tetap mempertahankan 

model pembelajaran yang berpusat pada guru. Lahirnya kurikulum 2013 dengan ciri 

khas pembelajaran kompetensi dengan memperkuat proses pembelajaran dan 

penilaian autentik untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan 

adalah sangat tepat. Penguatan proses pembelajaran dilakukan melalui pendekatan 

saintifik, yaitu pembelajaran yang mendorong siswa lebih mampu mengamati, 

menanya, mencoba atau mengumpulkan data, mengasosiasi atau menalar, dan 

mengomunikasikan.  

Madrasah Aliyah (MA) Koto Rendah adalah salah satu Madrasah pelaksana 

kurikulum 2013. Kurikulum 2013 ini dilaksanakan pada kelas X di MA Koto Rendah 

khususnya pada bidang studi biologi. Berdasarkan observasi awal peneliti pada 

tanggal 26 Maret 2018 di MA Koto Rendah bahwa kenyataan yang ada di lapangan, 



 

 

guru biologi sudah menerapkan pembelajaran tetapi belum maksimal sesuai dengan 

kurikulum 2013. Hal ini berdasarkan observasi peneliti pada tanggal 26 Maret 2018, 

sudah digunakan kurikulum 2013 dalam pembelajaran tetapi belum maksimal. Hal ini 

bila dibiarkan terus menerus akan berdampak terhadap kualitas pembelajaran. 

Sementara itu perangkat pembelajaran yang berupa silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) seluruhnya berorientasi pada kurikulum 2013. Menurut 

pengamatan peneliti terjadi kesenjangan antara perencanaan pembelajaran (silabus 

dan RPP) dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas. Masih ada ketimpangan atau 

ketidaksesuaian antara RPP dengan pelaksanaan. Pelaksanaan pembelajaran di kelas 

belum menunjukkan karakteristik pembelajaran kurikulum 2013. Sedangkan waktu 

dalam pembelajaran juga masih sangat terbatas dalam pelaksanaan kurikulum 2013. 

Selain itu dalam pelaksanaan kurikulum 2013 fasilitas yang tesedia masih belum 

memadai sehingga terhambat pelaksanaan kurikulum 2013 di sekolah. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik meneliti 

atau mengambil judul penelitian sebagai berikut Implementasi Kurikulum 2013 pada 

Mata Pelajaran Biologi Kelas X di Madrasah Aliyah (MA) Koto Rendah. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran biologi di 

Madrasah Aliyah (MA) Koto Rendah? 

2. Bagaimanakah hambatan dalam implementasi kurikulum 2013 pada mata 

pelajaran biologi di Madrasah Aliyah (MA) Koto Rendah? 

3. Bagimanakah solusi terhadap permasalahan dalam implementasi kurikulum 2013 

pada mata pelajaran biologi di Madrasah Aliyah (MA) Koto Rendah? 



 

 

C. Batasan Masalah  

 

Agar penelitian ini lebih terfokus, maka penelitian ini dibatasi hanya pada 

masalah Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Biologi Kelas X di 

Madrasah Aliyah (MA) Koto Rendah. Penelitian dilakukan pada kelas X dan 

materi yang dipelajari adalah materi Ekosistem. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran biologi di 

Madrasah Aliyah (MA) Koto Rendah 

2. Untuk menganalisis hambatan dalam implementasi kurikulum 2013 pada mata 

pelajaran biologi di Madrasah Aliyah (MA) Koto Rendah 

3. Untuk menganalisis solusi terhadap permasalahan dalam implementasi kurikulum 

2013 pada mata pelajaran biologi di Madrasah Aliyah (MA) Koto Rendah. 

E. Manfaat Penelitian. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Siswa 

Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang 

diberikan oleh guru biologi di sekolah. 

2. Bagi Guru 

Sebagai upaya guru dalam menerapkan kurikulum 2013 dalam materi pelajaran 

biologi. Guru memperoleh pengetahuan dan inovasi dalam memotivasi dan 

meningkatkan pembelajaran melalui kurikulum 2013. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan berharga bagi sekolah dalam 

upaya meningkatkan dan mengembangkan proses pembelajaran biologi yang 

lebih efektif, kreatif dan inovatif dan menghasilkan siswa yang berprestasi. 



 

 

F. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

Dari konsep di atas jelas sekali bahwa pada proses pembelajaran biologi 

khusus pada kelas X MA Koto Rendah masih ada permasalahan yang terjadi baik dari 

perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru maupun dari sarana dan prasarana 

yang tersedia di Madrasah. 
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BAB II 

 

 

KERANGKA TEORI 

 

 

A. Pembelajaran Biologi 

 

1. Pembelajaran 

Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk 

membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru. 

Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan 

dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar 

belakang akademisnya, latar belakang ekonomi sosial dan lain sebagainya. 

Kesiapan guru untuk mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran 

merupakan modal utama penyampaian bahan pelajaran dan menjadi indikator 

suksesnya pelaksanaan pembelajaran.  

Pembelajaran merupakan kegiatan membelajarkan siswa menggunakan 

asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan 

pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah mengajar 



 

 

dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 

peserta didik atau murid.
4
 

Bahan pelajaran dalam proses pembelajaran hanya merupakan 

perangsang tindakan pendidik atau guru, juga hanya merupakan tindakan 

memberikan dorongan dalam belajar yang tertuju pada pencapaian tujuan belajar. 

Antara belajar dan mengajar dengan pendidikan bukanlah sesuatu yang terpisah 

atau bertentangan. Justru proses pembelajaran adalah merupakan aspek yang 

terintegrasi dari proses pendidikan.  

Proses pembelajaran merupakan proses yang mendasar dalam aktivitas 

pendidikan di sekolah. Dari proses pembelajaran tersebut siswa memperoleh hasil 

belajar yang merupakan hasil dari suatu intekrasi tindak belajar yaitu mengalami 

proses untuk meningkatkan kemampuan mentalnya dan tindak mengajar yaitu 

membelajarkan siswa. 

Dari uraian di atas jelaslah ada dua kegiatan dalam pembelajaran yaitu 

mengajar dan belajar. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak 

bisa dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjukkan apa yang harus dilakukan 

seseorang sebagai subjek yang menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan 

mengajar menunjukkan apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pengajar. 

Dua konsep tersebut terpadu dalam satu kegiatan manakala terjadinya 

interaksi guru dan siswa pada saat pengajaran itu berlangsung. Interaksi guru dan 

siswa dalam proses belajar mengajar memegang peranan penting untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang efektif. 

 

Dalam pembelajaran ada beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu: 
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a. Faktor Guru 

Guru dalam proses pembelajaran memiliki peranan penting. Oleh 

karena itu dalam pembelajaran agar tercapai tujuan yang ingin dicapai maka 

diperlukan seorang guru yang profesional sehingga mampu mengelola 

pembelajaran yang efektif pula. 

Adapun syarat-syarat sebagai guru profesional adalah: 

1). Memiliki bakat sebagai guru 

2). Memiliki keahlian sebagai guru 

3). Memiliki keahlian yang baik dan terintegritas 

4). Memiliki mental yang sehat 

5). Berbadan sehat 

6). Guru adalah manusia berjiwa pancasila 

7). Guru adalah seorang warga negara yang baik  
5
 

 

Guru yang menganggap mengajar hanya sebatas menyampaikan 

materi pelajaran akan berbeda dengan guru yang menganggap mengajar 

adalah suatu proses pemberian bantuan kepada peserta didik. Guru dalam 

proses pembelajaran memegang peran yang sangat penting. Peran guru, 

apalagi untuk siswa pada usia pendidikan dasar tak mungkin dapat diganti 

oleh perangkat lain. Sebab siswa adalah organisme yang sedang berkembang 

yang memerlukan bimbingan dan bantuan orang dewasa. 

b.   Faktor Siswa 

Siswa adalah organisme yang unik berkembang sesuai dengan tahap 

perkembangannya. Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh aspek 

kepribadiannya. Proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh perkembangan 

anak yang tidak sama, disamping karakteristik lain yang melekat pada diri 

anak. 
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Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan 

tahap perkembangannya.
6
 Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh 

aspek kepribadiannya, akan tetapi tempo dan perkembangannya masing-

masing anak setiap aspek tidak selalu sama. Proses pembelajaran dapat 

dipengaruhi olehperkembangan anak yang tidak sama itu, disamping 

karakteristik lain yang melekat pada diri anak. 

Siswa merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif. Untuk menciptakan situasi 

belajar yang kondusif dalam pencapaian tujuan pembelajaran akan 

dipengaruhi oleh proses belajar.  

c.   Faktor Sarana dan Prasarana 

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung 

terhadap kelancaran proses pembelajaran, perlengkapan sekolah dan lain 

sebagainya sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak 

langsung dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran. 

d.   Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan ada dua faktor yang dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran, yaitu faktor organisasi kelas dan faktor iklim sosial-

psikologis.
7
 

Millieu/lingkungan adalah mempunyai peranan yang sangat penting 

terhadap berhasil atau tidaknya pendidikan agama. Karena perkembangan 

jiwa anak itu sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya. Lingkungan 

dapat memberikan pengaruh yang positif maupun pengaruh yang negatif 

terhadap pertumbihan jiwanya, dalam sikapnya, dalam akhlaknya maupun 
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dalam perasaan. Pengaruh tersebut terutama datang dari teman-teman sebaya 

dan masyarakat sekitarnya. 

Pengaruh kawan adalah sangat besar terhadap akal dan akhlaknya; 

sehingga dengan demikian kita dapat memastikan, bahwa hari depan anak 

adalah tergantung kepada keadaan masyarakat dimana anak itu bergaul. Anak 

yang hidup diantara orang-orang yang buruk akhlaknya, akan menjadi 

buruklah ia”.
 8

 

Bertolak dari pendapat tersebut diatas, kita dapat mengambil 

kesimpulan, bahwa lingkungan hidup anak itu akan memberikan pengaruh 

yang besar terhadap pembentukan akhlak dan pembentukan pribadinya, 

demikian halnya dalam pendidikan. 

2. Biologi 

Biologi adalah sains mengenai makhluk hidup. Sebagai sains biologi lahir 

dan berkembang melalui pengamatan dan eksperimen. Seorang ahli biologi dapat 

mengetahui bagaimana organ-organ pada tumbuhan, hewan dan manusia bekerja. 

Biologi juga memperhatikan tentang mengapa berbagai tumbuhan dan hewan-

hewan berbeda ukuran tubuhnya.
9
 

“Belajar biologi berarti berupaya mengenali proses kehidupan nyata 

dilingkungan biologi diperlukan oleh siapapun untuk bertahan hidup dan agar 

tetap sehat karena dalam biologi dipelajari mengenai kesehatan dan 

lingkungan.”
10

 Untuk mata pelajaran biologi memungkinkan kita membahas 

biologi sebagai ilmu ditingkat Sekolah Menengah. Yang menjadi persoalan bagi 

pengajar biologi adalah bagaimana agar pengajaran biologi menarik dan 
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bermakna bagi yang mempelajarinya. Bagi orang yang sudah lama menekuni 

pembelajaran biologi barangkali hal semacam ini tidak terpikir. Seperti halnya 

matematika atau pelajaran lainnya biologi memiliki karakteristik tersendiri 

biologi amat dekat dengan kehidupan kita dan mempunyai logikal verbal yang 

tidak dimiliki pelajaran lain. 

Perlunya belajar biologi apasaja yang dipelajari dan bagaimana 

mempelajarinya. Ketiga masalah itu tidak dapat dijawab dengan singkat dalam 

beberapa kalimat, diperlukan penghayatan dalam mempelajarinya. Untuk mata 

pelajaran biologi memungkinkan kita membahas biologi sebagai ilmu ditingkat 

Sekolah Menengah. Biologi di SMA merupakan pengantar sains dan teknologi, 

sekaligus mengantar biologi pada struktur ilmunya. Biologi di SMA memberikan 

landasan melalui pengetahuan dan prosesnya untuk mempelajari biologi ditingkat 

yang lebih tinggi dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
11

 

Guru biologi tidak cukup hanya menyediakan rencana pengajaran saja, 

melainkan harus mencoba dulu sendiri dan kemudian memperbaikinya, guru 

harus siap menghidupkan rencana mengajarnya ketika berlangsung interaksi 

belajar mengajar di kelas. Guru yang senantiasa memotivasi siswa untuk berbuat 

dan berpikir cermat, menghargai proses belajar sebagai mana menghargai hasil 

belajar akan tampil sebagai seseorang yang menjadikan pelajaran biologi 

menantang dan bermakna bagi siswa. Siswa akan merasakan manfaat belajar 

biologi dn menjadikanya lebih siap menghadapi kehiupan didalam masyarakat.
12

 

Dari kutipan di atas maka dapat dijelaskan bahwa tugas mengajar 

bukanlah suatu hal yang mudah, dibutuhkan persiapan dan pencernaan yang 

matang agar semua yang akan diterapkan dalam pelaksanaannya nanti tidak 
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menjadi hal yang keliru. Jadi, artinya hanya dengan membuat perencanaan yang 

baik saja tanpa adanya keahlian atau tanpa adanya profesionlisme guru tidak 

cukup sebagai jaminan bahwa pelaksanaan pembelajaran akan berjalan dengan 

baik. 

Dari kutipan di atas maka dapat dijelaskan bahwa tugas mengajar 

bukanlah suatu hal yang mudah, dibutuhkan persiapan dan pencernaan yang 

matang agar semua yang akan diterapkan dalam pelaksanaannya nanti tidak 

menjadi hal yang keliru. Jadi, artinya hanya dengan membuat perencanaan yang 

baik saja tanpa adanya keahlian atau tanpa adanya profesionlisme guru tidk cukup 

sebagai jaminan bahwa pelaksanaan pembelajaran akan berjalan dengan baik.  

 

B. Kurikulum 2013 

1. Kurikulum 

Istilah kurikulum (curriculum) berasal dari curir yang berarti pelari dan 

curere yang mengandung makna tempat berpacu, yang pada mulanya kata 

tersebut digunakan di dalam dunia olah raga. Pengertian tersebut mengalami 

perluasan dan juga digunakan dalam dunia pendidikan yang kemudian menjadi 

sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa dari awal saat ia masuk 

sekolah hingga akhir program pelajaran itu sendiri selesai untuk memperoleh 

penghargaan dalam bentuk ijazah. Namun demikian, istilah kurikulum tidak 

hanya terbatas pada sejumlah mata pelajaran saja, tetapi mencakup semua 

pengalaman belajar yang dialami secara langsung oleh siswa dan mempengaruhi 

perkembangan pribadinya. 
13
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Pengembangan kurikulum 2013 merupakan bagian dari strategi untuk 

meningkatkan capaian pendidikan (Hidayat 2013). Kurikulum 2013 dicita-citakan 

untuk melahirkan generasi masa depan yang tidak hanya cerdas intelektualnya, 

tetapi juga cerdas emosi, sosial, dan spiritualnya. Hal tersebut tampak dengan 

terintegrasikannya nilai-nilai karakter ke dalam proses pembelajaran, tidak lagi 

menjadi suplemen seperti dalam KTSP. 

Kurikulum 2013 memiliki ciri khas, antara lain kegiatan pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik; pembentukan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan secara terpadu; dan penanaman pendidikan karakter yang 

merupakan bagian dari standar proses. Kurikulum 2013 yang memiliki ciri khas 

tersebut belum dianalisis bagaimana implementasinya di sekolah yang menjadi 

piloting kurikulum 2013. Menurut Mulyasa (2013), salah satu kunci sukses dan 

berhasilnya kurikulum 2013 ditentukan oleh kreativitas guru dalam 

mengimplementasikannya. Oleh karena itu, peran guru dalam implementasi 

kurikulum sangat penting. Hasil penelitian Indrawati (2006) menyimpulkan 

bahwa faktor sikap, inisiatif, kreativitas, dan inovasi guru sangat mendukung 

keberhasilan implementasi kurikulum. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

bagaimanapun baik dan idealnya kurikulum, tanpa diiimbangi kemampuan guru 

dalam mengimplementasikannya, maka semuanya akan kurang bermakna.   

Kata kurikulum berasal dari satu kata bahasa latin yang berarti jalur pacu. 

Adapun beberapa pengertian kurikulum yaitu : 

a. Kurikulum sebagai program pelajaran 

b. Kurikulum sebagai isi pelajaran 

c. Kurikulum sebagai pengalaman belajar yang 

direncanakan 



 

 

d. Kurikulum sebagai pengalaman dibawah 

tanggung jawab sekolah 

e. Kurikulum sebagai suatu rencana tertulis.
14

 

Pendapat lain juga menjelaskan beberapa pengertian kurikulum sebagai 

berikut : 

a. Kurikulum sebagai jalan meraih ijazah 

b. Kurikulum sebagai mata dan isi pelajaran 

c. Kurikulum sebagai rencana kegiatan pembelajaran 

d. Kurikulum sebagai hasil belajar 

e. Kurikulum sebagai pengalaman belajar
15

 

Kurikulum yang baik adalah kurikulum yang sifatnya berkesinambungan. 

Kurikulum tersebut di desain sedemikian rupa sehingga tidak terjadi jurang yang 

memisahkan antara jenjang pendidikandasar dengan jenjang pendidikan 

selanjutnya. Kata kurikulum berasal dari bahasa latin “curriculum” semula berarti 

“a running course or race corse. Especiallya chariot race course” yang berarti 

jalur pacu dan pada umumnya kurikulum diartikan seperti itu agar lebih mudah 

dipahami selain itu, pengertian kurikulum juga terdapat dalam bahasa perancis 

yaitu  “courier” artinya to run atau berlari. 

Kemudian istilah itu digunakan untuk sejumlah courses atau mata 

pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai suatu gelar atau ijazah. Seperti 

halnya dengan istilah-istilah lain yang banyak digunakan. Kurikulum juga 

mengalami perkembangan dan tafsiran yang berbagai ragam. Hampir setiap ahli 

kurikulum mempunyai rumusan sendiri, walupun diantara berbagai defenisi itu 

terdapat aspek-aspek persamaan. Secara tradisional kurikulum diartikan sebagai 
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mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Dalam perkembangannya kurikulum 

sebagai suatu kegiatan pendidikan, timbul berbagai defenisi yang menentukan 

apa yang termasuk dalam ruang lingkupnya. Berikut ini dikemukakan beberapa 

pengertian kurikulum yaitu : 

a.  Kurikulum tidak sekedar mata pelajaran tetapi segala usaha sekolah untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

b. Kurikulum sebagai program pelajaran, kurikulum sebagai isi pelajaran, 

kurikulum sebagai pengalaman dibawah tanggung jawab sekolah dan 

kurikulum sebagai rencana tertulis untuk dilaksanakan. 

c. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. 

d. Pengertian kurikulum menurut pandangan lama kurikulum adalah 

sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh murid untuk 

memperoleh ijazah. Kurikulum lama berorientasi pengalaman masa 

lampau, tidak berdasarkan suatu filsafat pendidikan yang jelas, 

mengutamakan pengetahuan akademik dan keterampilan, terpusat pada 

mata pelajaran, teks book dan dikembangkan oleh guru secara 

perorangan. 

e. pendapat yang baru atau modern tentang kurikulum adalah kurikulum 

diartikan bersifat luas bukan saja terdiri dari mata pelajaran tetapi 

meliputi semua kegiatan dan pengalaman yang menjadi tanggung jawab 

sekolah. 



 

 

f. konsep kurikulum adalah kurikulum sebagai modus mengajar, kurikulum 

sebagai pengetahuan yang diorganisasikan, kurikulum sebagai arena 

pengalaman, kurikulum sebagai pengalaman belajar terbimbing.
16

 

Dari pengertian di atas jelas sekali bahwa kurikulum merupakan semua 

yang mencakup tentang pendidikan di sekolah sehingga pendidikan dapat 

ebrjalan dengan baik dan lancar dan mencapai hasil yang maksimal pula. Adapun 

landasan kurikulum adalah sebagai berikut : 

a. Landasan Filosofis 

Landasan filosofis pengembangan kurikulum adalah hakikat realitas, 

ilmu pengetahuan, sistem nilai, nilai kebaikan, keindahan dan hakikat 

pikiran yang ada dalam masyarakat. Secara logis dan realistis, landasan 

filosofis pengembangan kurikulum dari suatu lembaga berbeda dengan 

lembaga yang lain. 

b. Landasan Sosial Budaya Agama 

Realitas sosial budaya agama yang ada dalam masyarakat merupakan 

bahan kajian pengembangan kurikulum untuk digunakan sebagai landasan 

pengembangan kurikulum. Masyarakat adalah suatu kelompok individu-

individu yang diorganisasikan mereka sendiri ke dalam kelompok-kelompok 

berbeda. 

 

c. Landasan Ilmu Pengetahuan Teknologi dan Seni 

Pendidikan merupakan usaha penyiapan subjek didik menghadapi 

lingkungan hidup yang mengalami perubahan yang semakin pesat, 
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perubahan masyarakat mencakup nilai yang disepakati oleh masyarakat 

tersebut. 

d. Landasan Kebutuhan Masyarakat 

Adanya falsafah hidup, perubahan sosial budaya agama. Perubahan 

iptek dalam suatu masyarakat akan merubah pula kebutuhan masyarakat. 

Kebutuhan masyarakat juga dipengaruhi oleh kondisi dari masyarakat itu 

sendiri. 

e. Landasan Perkembangan Masyarakat 

Salah satu ciri dari masyarakat adalah selalu berkembang, mungkin 

pada masyarakat tertentu perkembangannya lambat tetapi masyarakat 

lainnya cepat bahkan sangat cepat.
17

 

Komponen kurikulum adalah sebagai berikut : 

f. Tujuan.  

Yaitu sebagai sebuah komponen kurikulum yang merupakan kekuatan-

kekuatan fundamental yang peka sekali, karena hasil kurikuler yang 

diinginkan tidak hanya sangat mempengaruhi bentuk kurikulum tetapi 

memberikan arah dan fokus untuk seluruh program pendidikan. 

 

g. Materi Pengalaman Belajar.  

Hal yang merupakan fungsi khusus dari kurikulum pendidikan formal 

adalah memilih dan menyusun isi (komponen kedua dari kurikulum) supaya 

keinginan tujuan kurikulum dapat dicapai dengan cara paling efektif dan 

supaya pengetahuan paling penting yang diinginkan pada jalurnya dapat 

disajikan secara efektif. 
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h. Organisasi.  

Perbedaan antara belajar di sekolah dan belajar dalam kehidupan adalah 

dalam hal pengorganisasian secara formal di sekolah. Jika kurikulum 

merupakan suatu rencana untuk belajar maka isi dan pengalaman belajar 

membutuhkan pengorganisasian sedemikian rupa sehingga berguna bagi 

tujuan-tujuan pendidikan. 

i. Evaluasi  

Evaluasi merupakan komponen keempat kurikulum, merupakan aspek 

kegiatan pendidikan yang dipandang paling kecil.
18

 

Demikian uraian tentang empat komponen kurikulum yang saling 

terkait satu dengan yang lain. 

2. Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 (K-13) adalah kurikulum yang berlaku dalam sistem 

pendidikan Indonesia. Kurikulum ini merupakan kurikulum tetap diterapkan oleh 

pemerintah untuk menggantikan kurikulum 2006 yang sering disebut sebagai 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang telah berlaku selama kurang lebih 6 

tahun.
19

 

Kurikulum 2013 memiliki empat aspek penilaian yaitu aspek pengetahuan, 

aspek keterampilan, aspek sikap dan perilaku. Kurikulum 2013, terutama dalam 

materi pembelajaran terdapat materi yang dirampingkan dan materi yang 

ditambahkan. Materi yang dirampingkan terlihat ada di materi Bahasa Indonesia, 

IPS, PPKn, dan lain sebagainya. Sedangkan materi yang ditambahkan adalah 
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materi Matematika. Ada empat aspek dalam penilaian K-13 yaitu keterampilan 

(KI-4), pengetahuan (KI-3), sosial (KI-2) dan Spritual (KI-1).
20

 

Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik mengembangkan 

keseimbangan antara sikap spritual dan sosial, pengetahuan dan keterampilan, 

serta menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. 

Menempatkan sekolah sebagai bagian dari masyarakat yang memberikan 

pengalaman belajar agar peserta didik mampu. 

Adapun kelebihan dari kurikulum 2013 yaitu : 

a. Siswa lebih dituntut untuk aktif, kreatif dan inovatif dalam setiap pemecahan 

masalah yang mereka hadapi di sekolah. 

b. Adanya penilaian dari semua aspek. 

c. Penentuan nilai bukan saja didapat dari nilai ujian saja tetapi juga dari nilai 

kesopanan, religi, praktek, sikap dan lain-lain. 

d. Munculnya pendidikan karakter dan pendidikan budi pekerti yang telah 

diintegrasikan ke dalam semua program studi. 

e. Adanya kompetensi yang sesuai dengan tuntutan fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional. 

f. Sangat tanggap terhadap perubahan sosial. 

g. Meningkatkan motivasi mengajar dengan meningkatkan kompetensi profesi, 

pedagogi, sosial dan personal. 

h. Penilaian meliputi aspek kognitif, afektif, psikomotorik sesuai proporsi. 

i. Ekstrakurikuler wajib pramuka meningkatkan karakter siswa terutama dalam 

kedisiplinan kerjasama, saling menghargai, cinta tanah air dan lain-lain.
21
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Sedangkan kelemahan kurikulum 2013 adalah : 

a. Guru banyak salah kaprah karena beranggapan dengan kurikulum 2013 guru 

tidak perlu menjelaskan materi kepada siswa padahal banyak mata pelajaran 

yang harus tetap ada penjelasan dari guru. 

b. Banyak guru yang belum siap secara mental dengan kurikulum 2013 ini 

karena kurikulum ini menuntut guru lebih kreatif pada kenyataannya sangat 

sedikit guru yang seperti itu sehingga membutuhkan waktu yang panjang agar 

bisa membuka cakrawala berfikir guru dan salah satunya dengan pelatihan dan 

pendidikan agar merubah paradigma guru. 

c. Kurangnya keterampilan guru merancang RPP. 

Peran Kurikulum 2013 (K-13) tidak jauh berbeda dengan peran kurikulum 

sebelumnya. Secara umum peran kurikulum 2013 adalah sebagai berikut : 

a. Kurikulum sebagai jalan memperoleh ijazah. 

b. Kurikulum sebagai mata dan isi pelajaran. 

c. Kurikulum sebagai rencana kegiatan pembelajaran. 

d. Kuriulum sebagai hasil belajar. 

e. Kurikulum sebagai pengalaman belajar.
22

 

C. Penelitian yang Relevan 

Kajian tentang Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Biologi 

Kelas X di Madrasah Aliyah (MA) Koto Rendah, khususnyyang megikuti program 

sarjana Strata Satu baik di lingkungan Departemen Agama maupun yang berada di 

bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional. Diantaranya penelitian yang 

dilakukan oleh : 
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1. Eva Susanti, Penerapan Kurikulum 2013 dalam Meningkatkan Karakter 

Siswa, STAIN Kerinci, 2006, membahas tentang kurikulum yang diterapkan 

oleh guru dapat meningkatkan karakter siswa di sekolah. 

2. Andri, Peningkatan Kualitas Pmbelajaran Biologi Melalui Kurikulum 2013, 

2007, membahas tentang peningkatan pembelajaran biologi melalui 

kurikulum 2013. 

Berdasarkan penelitian yang telh dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa, 

penelitian yang penulis lakukan terdapat kesamaan dan perbedaannya. Kesamaannya 

adalah penelitian tentang Kurikulum 2013 (K-13), sedangkan perbedaannya adalah 

tempat penelitian yang berbeda serta hasil penelitian pada masing-masing penelitian 

tentunya berbeda. 

D. Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

Makhluk hidup yang mempunyai ciri dan sifat yang sama dimasukkan ke dalam 

satu kelompok, dan bila dalam persamaan ditemukan perbedaan ciri dan sifat, maka 

dipisahkan lagi ke dalam kelompok lain yang lebih kecil, sehingga dalam kegiatan 

klasifikasi akan diperoleh kelompok-kelompok makhluk hidup dengan jenjang yang 

berbeda.  

Klasifikasi dapat berfungsi sebagai alat untuk mempelajari keanekaragaman 

hayati. Tujuan dari klasifikasi adalah sebagai berikut:  

a. Menyederhanakan objek studi agar mudah dipelajari;  

b. Mendeskripsikan ciri-ciri makhluk hidup untuk membedakan tiap-tiap jenis; 

c. Mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan persamaan ciricirinya;  

d. Mengetahui hubungan kekerabatan dan sejarah evolusinya 

Adanya klasifikasi makhluk hidup mempunyai manfaat sangat besar yang 

langsung dapat dirasakan manusia, yaitu sebagai berikut:  



 

 

a. Pengklasifikasian melalui pengelompokkan dapat memudahkan dalam 

mempelajari organisme yang beraneka ragam.  

b. Klasifikasi dapat digunakan untuk melihat hubungan tingkat kekerabatan 

antara organisme satu dengan lainnya. 

Tahapan klasifikasi makhluk hidup antara lain sebagai berikut: 

a. Pengamatan sifat makhluk hidup. 

b. Pengelompokkan makhluk hidup berdasarkan pada ciri yang diamati. 

c. Pemberian nama makhluk hidup. 

Berdasarkan kriteria yang digunakan, sistem klasifikasi makhluk hidup 

dibedakan menjadi tiga yaitu: 

a. Sistem buatan Sistem klasifikasi buatan mengutamakan tujuan praktis 

dalam ikhtisar dunia makhluk hidup. Klasifikasi buatan diperkenalkan oleh 

Carollus Linnaeus (1707-1778). Dasar klasifikasi adalah ciri morfologi, 

alat reproduksi, habitat dan penampakan makhluk hidup (bentuk dan 

ukurannya).  

b. Sistem alami Klasifikasi makhluk hidup yang menggunakan sistem alami 

menghendaki terbentuknya takson yang alami. Klasifikasi ini dikemukakan 

oleh Aristoteles pada tahun 350 SM. Klasifikasi ini didasarkan pada sistem 

alami, artinya suatu pengelompokan yang didasarkan pada ciri morfologi/ 

bentuk tubuh alami.  

c. Sistem filogenik Sistem klasifikasi ini didasarkan pada jauh dekatnya 

hubungan kekerabatan antara takson yang satu dan yang lainnya sekaligus 

mencerminkan perkembangan makhluk hidup (filogenik), diperkenalkan 

oleh Charles Darwin (1859). Makin dekat hubungan kekerabatan maka 

makin banyak persamaan morfologi dan anatomi antar takson.  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 

metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan objek 

yang sesuai dengan apa adanya.
23

 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, 

keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung 

dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi. Penelitian ini menafsirkan dan 

menguraikan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi di dalam 

suatu masyarakat, pertentangan antara dua keadaan atau lebih, perbedaan fakta yang 

ada serta pengaruhnya terhadap kondisi. 
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian akan dilakukan selama lebih kurang 2 bulan sesuai 

dengan yang dijadwalkan dalam Surat Izin Penelitian yaitu tanggal 15 November 

2018 sampai dengan tanggal 15 Januari 2019. Sedangkan lokasi penelitian dilakukan 

di Madrasah Aliyah (MA) Koto Rendah. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh dari tangan pertama.
24

 Data 

primer merupakan data yang langsung diperoleh dari sumber data oleh 

peneliti untuk tujuan penelitian. Data yang dimaksud berupa informasi yang 

diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan informan mengenai 

Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Biologi Kelas X di 

Madrasah Aliyah (MA) Koto Rendah. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder penelitian adalah data yang diperoleh dari sumber-

sumber tertulis, seperti buku-buku, majalah dan dokumen-dokumen
25

 yang 

erat kaitannya dengan penelitian ini : 

1). Buku-buku yang ada kaitannya dengan masalah  

2).  Majalah atau karya ilmiah yang mungkin juga banyak memberikan 

masukan-masukan dalam bentuk referensi yang berkaitan dengan 

penelitian. 

2. Sumber Data 
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Sumber data penelitian ini bersumber dari kepala sekolah, guru dan siswa 

sebagai objek penelitian. Selain itu literatur-literatur juga penulis manfaatkan 

sebagai sumber penelitian yang penulis lakukan. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah : 

a. Guru/tenaga pendidik MA Koto Rendah 

b. Peserta didik/siswa MA Koto Rendah 

c. Kepala Madrasah 

 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang yang berkompeten dan mempunyai relevansi 

dengan penelitian yang dijalankan.
26

  

Adapun informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Guru biologi   

Untuk mendapatkan informasi tentang Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata 

Pelajaran Biologi Kelas X di Madrasah Aliyah (MA) Koto Rendah 

2. Siswa  

Untuk mendapatkan informasi tentang Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata 

Pelajaran Biologi Kelas X di Madrasah Aliyah (MA) Koto Rendah 

3. Kepala Madrasah 

Untuk mendapatkan data tentang penelitian yang sedang dilakukan di sekolah. 

Seperti proses pembelajaran yang berlangsung serta kurikulum pendidikan di 

sekolah. 

4. Tata Usaha 
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Untuk mendapatkan data-data sekolah seperti sejarah berdirinya madrasah, data 

guru, TU, siswa dan data-data lainnya. 

Teknik penetapan informan menggunakan teknik dengan menetapkan satu atau 

beberapa orang informan kunci dan melakukan interview terhadap mereka. Kepada 

mereka kemudian diminta arahan, saran dan petunjuk siapa yang sebaiknya menjadi 

informan berikutnya yang menurut mereka memiliki pengetahuan, pengalaman dan 

informasi yang dicari. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut : 

1. Metode Observasi  

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti.
27

Meotde observasi ini digunakan utntuk 

melihat keadaan kelas serta situasi saat pembelajarn, serta sarana dan prasarana 

sekolah, aktivitas siswa dalam pembelajaran biologi, yang berhubungan dengan 

penelitian di MA Koto Rendah. 

2. Metode Wawancara 

Wawancara yakni mengumpulkan data secara lisan yang mengadakan 

komunikasi langsung.
28

 Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini ialah 

wawancara dengan kepala sekolah untuk mengetahui jumlah tenaga pengajar 

terutama guru biologi atau pun untuk mengetahui jumlah siswa dan juga 

mewawancarai guru mata pelajaran biologi untuk untuk mendapatkan data 

tentang pembahasan penelitian, dan mewawancarai siswa untuk mengetahui 

keaktifan siswa. 
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Jenis wawancara ada 3 yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur dan 

tidak terstruktur namun, penulis akan menggunakan wawancara semi terstruktur. 

Wawancara semi terstruktur adalah wawancara yang lebih tepat digunakan oleh 

penelitian kualitatif dibandingkan penelitian lainnya. Ciri-ciri wawancara semi 

terstruktur adalah pertanyaan terbuka namun ada batasan tema dan alur 

pembicaraan, kecepatan wawancara dapat diprediksi, fleksibel, tetap terkontrol, 

ada pedoman wawancara yang dijadikan patokan dalam alur, urutan dan 

penggunaan kata dan tujuan wawancara adalah untuk memahami suatu fenomena. 

Instrumen Penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen penelitian atau alat bantu 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa observasi dan wawancara.  

Usaha untuk memperoleh data tentang penelitian yang diangkat, 

ditempuh prosedur dengan melakukan wawancara langsung pada responden. 

Untuk mendapat izin dalam pengambilan data tersebut, terlebih dahulu penulis 

mengurus izin penelitian ini menurut prosedur yang berlaku. Untuk mendapatkan 

instrumen yang baik dalam penelitian ini dilakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Penyusunan daftar wawancara 

Konsep yang mendasari penyusunan instrumen dari Implementasi 

Kurikulum 2013 (K-13) Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas X di Madrasah 

Aliyah (MA) Koto Rendah berawal dari defenisi operasional yang bertolak 

dari kajian teori. Selanjutnya diwujudkan dalam bentuk defenisi opersional 

variabel, kemudian dijabarkan indikator variabelnya dan kriteria-kriteria yang 

relevan dengan indikator tersebut.  

 



 

 

b. Penentuan daftar wawancara yang bisa digunakan dalam penelitian. 

Berkaitan dengan tujuan penelitian ini guna untuk mendeskripsikan 

dari pada Implementasi Kurikulum 2013 (K-13) Pada Mata Pelajaran Biologi 

Kelas X di Madrasah Aliyah (MA) Koto Rendah. 

3. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data 

yang telah ada seperti jadwal belajar, catatan-catatan penting, buku-buku dan 

sebagainya yang ada relevansinya dengan permasalahan dalam penelitian ini.
29

 

Metode dokumentasi digunakan dalam rangka melengkapi data-data 

tentang geografis lokasi penelitian, data tentang struktur organisasi sekolah dan 

data tentang sejarah berdirinya sekolah, data tentang keadaan guru, data sarana 

dan prasarana sekolah, dan data nilai ulangan siswa untuk menentukan jumlah 

siswa yang mau diteliti. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi. 

Triangulasi merupakan cara yang paling umum digunakan bagi peningkatan 

validitas dalam penelitian kualitatif. Ada empat macam teknik triangulasi, 

yaitu : 

a. Trianggulasi data (data triangulation) yaitu peneliti dalam mengumpulkan 

data harus menggunakan beragam sumber data yang berbeda. 

b. Triangulasi metode (methodological triangulation) yaitu cara peneliti 

menguji keabsahan data dengan mengumpulkan data sejenis tetapi dengan 

menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda  
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c. Triangulasi peneliti (investigator triangulation) yaitu hasil penelitian baik 

data ataupun simpulan mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa 

diuji validitasnya dari beberapa peneliti  

d. Triangulasi teori yaitu dalam menguji keabsahan data menggunakan 

perspektif lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan-

permasalahan yang dikaji, sehingga dapat dianalisis dan ditarik kesimpulan 

yang lebih utuh dan menyeluruh. 30
 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

teori. Teknik triangulasi teori dilakukan dalam menguji keabsahan data 

menggunakan perspektif lebih dari satu dalam membahas permasalahan-

permasalahan yang dikaji, sehingga dapat dianalisis dan ditarik kesimpulan 

yang lebih utuh dan menyeluruh. 

2. Tahap Analisis Data 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam analisa data dalam penelitian ini 

adalah : 

a.  Menelaah data yang berhasil dikumpulkan, yaitu data dari hasil penelitian. 

b. Mengadakan reduksi data yaitu mengambil data yang sekiranya dapat 

diolah lebih lanjut. 

c. Menyusun data sesuai objek kajian 

d. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data 

e. Menafsirkan data dan  

f. Mengambil kesimpulan.
31
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Teknik penganalisaan data ini adalah teknik analisa taksanomik yaitu 

hanya terfokus pada domain-domain tertentu saja, kemudian memilih menjadi 

sub-sub domain serta sebagian yang lebih khusus dan terperinci. Penelitian 

domain akan menjadi fokus analisis, ditentukan seberapa besar peranan domain 

dapat menjelaskan lebih banyak tentang penelitian yang sedang dilakukan, 

dengan demikian dominasi sebuah domain terhadap deskripsi penelitian tertentu 

menjadi pertimbangan peneliti.
32

 

Untuk mempermudah dalam menganalisa data yang peneliti peroleh 

melalui teknik terakhir ini, maka data-data yang sifatnya keterangan, penulis 

analisa dengan menggunakan metode kualitatif dengan berdasarkan pola pikir 

induktif, deduktif dan komperatif.  

Sedangkan metode analisa data ada tiga yaitu analisa data induktif, 

deduktif dan komperatif, dalam penelitian ini yang penulis gunakan adalah 

metode Induktif Yaitu suatu pola pikir dimana penulis mulai dari kaidah-kaidah 

yang bersifat khusus, kemudian kaidah-kaidah itu menuju kesimpulan yang 

bersifat umum. Setelah mendapatkan data kemudian baru di simpulkan secara 

keseluruhan. 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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A. Hasil Penelitian  

1. Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Biologi di Madrasah 

Aliyah (MA) Koto Rendah. 

 

Berdasarkan hasil observasi di MA Koto Rendah terlihat implementasi 

kurikulum 2013 pada mata pelajaran biologi sudah diterapkan oleh sekolah 

namun, belum terlaksana dengan maksimal. Hal ini terlihat dari implementasi 

kurikulum 2013 di sekolah seperti pembuatan perangkat pembelajaran, cara 

pengelolaan kelas dan pelaksanaannya dalam kegiatan pembelajaran yang akan 

dijelaskan berikut ini. 

Implementasi kurikulum 2013 yang diterapkan atau dilaksanakan oleh 

suatu sekolah bisa dikatakan maksimal dapat di lihat dari beberapa kriteria 

tertentu. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di MA Koto Rendah maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Perangkat Pembelajaran 

Proses pembelajaran kurikulum 2013, merupakan kurikulum yang 

berbasis keseimbangan pembentukan kognitif, afektif dan psikomotorik, 

yang diimplementasikan dengan pendekatan pembelajaran scientific dan 

tematik integratif yang landasan utama mengacu pada 5 M yang 

mengarahkan pada pendekatan (ilmiah). Sebelum mengarah pada 

implementasi pembelajaran ada beberapa pandangan dari narasumber yang 

berkaitan tentang proses pembelajaran kurikulum 2013 yang disebut juga 

dengan pendekatan scientific. 

Dari hasil wawancara dengan kepala madrasah dan guru, serta hasil 

observasi langsung di MA Koto Rendah maka, diperoleh hasil wawancara 

sebagai berikut: 



 

 

Di sekolah sudah diterapkan kurikulum 2013 terutama pada siswa kelas 

X, dengan demikian tentunya guru harus memiliki perangkat mengajar 

yang sesuai dengan kurikulum 2013 tersebut. Hal ini juga sudah kami 

lihat selaku kepala madrasah guru sudah mulai membuat perangkat 

mengajar dalam pembelajaran.
33

 

 

Demikian juga jawaban Informan 3: 

 

Pada pembelajaran biologi khususnya memang sudah menggunakan 

kurikulum 2013 dan dengan demikian perangkat yang harus kami 

sediakan adalah perangkat kurikulum 2013 agar sesuai dengan 

pembelajaran yang kami lakukan di kelas.
34

 

 

Dari penjelasan di atas jelas sekali bahwa dalam pembelajaran menurut 

keterangan dari guru, guru sudah memiliki perangkat pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum 2013 namun, berdasarkan hasil observasi perangkat yang 

digunakan guru masih belum sesuai dengan perangkat pembelajaran K-13 

karena perangkat yang digunakan oleh guru masih mengacu pada KTSP 

(Lampiran 5). Hal ini juga terlihat dari hasil wawancara dengan Informan 4 

berikut ini : 

Kalau kami perhatikan perlengkapan mengajar yang dibawa guru kami 

hanya buku paket saja dan dari buku guru menjelaskan materi pelajaran 

kepada kami dan dalam buku juga sudah ada tugas-tugas yang harus kami 

kerjakan.
35

 

 

Kurikulum yang diterapkan di sekolah sudah Kurikulum 2013 namun, 

pada pelaksanaannya masih belum sesuai dengan Kurikulum 2013 terutama 

pada perangkat mengajar yang digunakan oleh guru biologi dalam mengajar 

masih menggunakan KTSP. Hal ini juga terlihat pada hasil observasi yang 

dilakukan di MA Koto Rendah. Format observasi terlampir (lampiran 3). 

b. Pengelolaan Kelas 
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Peranan guru sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 

maka guru diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif 

dan akan mampu mengelola kelas. Karena kelas merupakan lingkungan 

belajar serta merupakan suatu aspek dari lingkungan sekolah yang perlu 

diorganisir. Lingkungan ini perlu diatur dan diawasi agar kegiatan-kegiatan 

belajar terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan. Lingkungan yang baik ialah 

yang bersifat menantang dan merangsang siswa untuk belajar, memberikan 

rasa aman dan kepuasan dalam mencapai hasil belajar yang diharapkan.  

Pengelolaan kelas adalah semua upaya dan tindakan guru membina, 

memobilisasi, dan menggunakan sumber daya kelas secara optimal, selektif 

dan efektif untuk menciptakan kondisi atau menyelesaikan problema kelas 

agar proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik.  

Pengelolaan kelas pada pembelajaran banyak hal yang dilakukan oleh 

guru seperti pengaturan tempat duduk, intonasi suara, penggunaan kata-kata, 

penyesuaian materi maupun suasana kelas dan masih banyak yang lainnya 

lagi. Oleh karena itu perlu diperhatikan dengan sebaik mungkin. Pada 

pengelolaan kelas guru juga masih belum maksimal dalam menerapkannya. 

Hal ini dikarenakan guru belum memiliki perangkat mengajar yang lengkap 

sehingga langkah pembelajaran menjadi kurang terarah. Observasi Tanggal 

17 November 2018. 

Hasil wawancara menjelaskan dalam pengelolaan kelas guru masih 

belum maksimal menerapkannya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

berikut dengan Informan 1, Informan 3 dan Informan 5: 

Menurut pemantauan saya selaku pimpinan kami perhatikan pengaturan 

tempat duduk siswa masih sama seperti biasanya dan sekali-sekali kami 



 

 

lihat ada perubahan pengaturan tempat duduk oleh guru biologi. kalau 

pengelolaan kelas sudah baik dalam pembelajaran di kelas.
36

 

 

Pada pengelolaan kelas memang banyak hal yang perlu kami perhatikan 

agar pembelajaran menjadi lebih bermakna dan lebih kondusif sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan lebih mudah dipahami 

oleh siswa. Diantara pengelolaan kelas seperti pengaturan tempat duduk 

yang sekali-sekali kami tukarkan posisi, kemudian kami juga harus 

memperhatikan intonasi suara maupun penggunaan kata-kata dalam 

mengajar agar lebih mudah dimengerti oleh siswa, pemberian materi dan 

yang lainnya. Memang terkadang sering terabaikan dalam pembelajaran 

namun, hal ini akan menjadi pengalaman untuk kedepannya dalam 

menerapkan kurikulum 2013 pada pembelajaran biologi.
37

 

 

Berikut ini penjelasan dari Informan 5: 

 

Menurut pendapat kami dalam pembelajaran seringkali kami merasa 

kurang jelas dengan materi yang disampaikan oleh guru sehingga sulit 

untuk kami pahami selain itu kami juga jarang diberikan umpan balik 

terhadap materi dan suasana kelas yang tidak tertib.
38

 

 

Dari penjelasan di atas jelas sekali bahwa dalam pengelolaan kelas masih 

belum maksimal dalam pembelajaran sehingga, pembelajaran menjadi 

kurang maksimal. 

Pengelolaan kelas adalah semua upaya dan tindakan guru membina, 

memobilisasi, dan menggunakan sumber daya kelas secara optimal, selektif 

dan efektif untuk menciptakan kondisi atau menyelesaikan problema kelas 

agar proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik. Pengelolaan 

kelas yang dilakukan oleh guru dengan baik, sedikit banyaknya akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa tinggi rendahnya hasil belajar siswa tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru 

tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain diluar dari pengelolaan 

kelas.   
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c. Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran terdiri atas kegiatan pendahuluan, inti, dan 

penutup. Kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh guru Biologi MA Koto 

Rendah sudah berjalan tapi belum maksimal. Pada kegiatan pendahuluan, 

guru telah mengawali kegiatan dengan mengucapkan salam atau meminta 

siswa untuk berdoa. Melalui salam atau berdoa sebelum pembelajaran guru 

telah menanamkan karakter religius kepada siswa. Apabila karakter tersebut 

telah tertanamkan kepada siswa, maka siswa akan terbiasa juga untuk 

mengucapkan salam kepada semua warga sekolah dan masyarakat. 

Observasi tanggal 28 November 2018. 

Hal ini sesuai dengan hasil observasi dan hasil wawancara dengan 

Informan 3 : 

Pada pelaksanaan pembelajaran biasanya kami laksanakan pada tiga 

tahap yaitu pendahuluan, inti dan penutup. Pada kegiatan pendahuluan 

terdiri dari pembacaan do’a kemudian literasi, apersepsi dan persiapan 

belajar lainnya dan ini sudah kami terapkan dengan baik dalam 

pembelajaran.
39

 

 

Berikut ini penjelasan dari Informan 1 : 

 

Menurut pendapat saya selaku pimpinan sekolah dalam pembelajaran ada 

tiga tahap yang harus dilaksanakan yaitu pendahuluan, inti dan penutup. 

Demikian juga dengan pembelajaran dengan kurikulum 2013 juga 

terdapat kegiatan pendahuluan, inti dan penutup namun, ada perbedaan 

dengan kurikulum sebelumnya.
40

 

 

Hal ini juga dijelaskan oleh Informan 6 berikut ini: 

 

Pada pembelajaran biologi memang kami sebelum masuk pada materi 

pelajaran kami membaca do’a dulu dan mempersiapkan segala keperluan 

belajar dan kami juga diberikan beberapa pertanyaan tentang materi yang 

sebelumnya. Baru kemudian kami masuk pada materi pelajaran dan 

                                                             
39

 Informan 3, Guru MA Koto Rendah, Wawancara Pribadi, Tanggal : 28 November 2018 
40

 Informan 1, Kepala MA Koto Rendah, Wawancara Pribadi, Tanggal : 17 November 

2018 



 

 

pengerjaan tugas terakhir kami menyimpulkan materi yang kami pelajari 

bersama guru.
41

 

 

Dari beberapa penjelasan di atas jelas sekali bahwa dalam pembelajaran 

guru sudah melaksanakan tahap pendahuluan dengan baik, namun belum 

sesuai dengan Kurikulum 2013 di mana pada K-13 diterapkan kegiatan 

literasi sebelum kegiatan inti dimulai namun, di MA Koto Rendah 

berdasarkan hasil observasi tidak melakukan kegiatan literasi. Melalui 

apersepsi dan motivasi, siswa akan memperoleh pengetahuan atau konsep-

konsep awal dan ketertarikan terhadap materi. Apersepsi dan motivasi yang 

dilakukan secara baik akan memudahkan siswa ketika masuk kedalam 

kegiatan inti pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Standar proses kurikulum 2013 memberikan penekanan pada kegiatan 

inti dalam pembelajaran agar menggunakan pendekatan saintifik. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu metode pembelajaran tertentu agar dapat 

memfasilitasi pendekatan saintifik. Metode ceramah merupakan metode 

yang masih sering digunakan oleh guru MA Koto Rendah dalam mengajar. 

Guru merasa perlu memberikan penjelasan langsung kepada siswa karena 

apabila penjelasan didapat dari siswa lain melalui diskusi atau presentasi 

siswa, pemahaman dirasa kurang maksimal. Selain itu, masih banyaknya 

materi yang harus diselesaikan membuat guru tidak selalu menggunakan 

metode yang dapat memfasilitasi pendekatan saintifik.  Penggunaan metode 

ceramah membuat siswa terkadang merasa tidak termotivasi sehingga 

suasana pembelajaran menjadi kurang menyenangkan. Siswa mengharapkan 

pembelajaran Biologi yang lebih menyenangkan dan membuat siswa dapat 
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melakukan aktivitas, seperti pembelajaran menggunakan permainan atau 

praktikum.  

Metode ceramah yang digunakan guru Biologi MA Koto Rendah ketika 

mengajar di kelas belum memfasilitasi pendekatan saintifik dengan optimal. 

Langkah pembelajaran saintifik yang muncul hanya mengamati dan 

menanya. Guru memfasilitasi siswa untuk mengamati melalui tayangan 

gambar atau memberikan penjelasan kepada siswa. Melalui tayangan gambar 

atau penjelasan dari guru, siswa dapat menyimak dan mendengarkan suatu 

informasi yang diberikan. Guru telah berusaha memancing siswa untuk 

bertanya melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada siswa dengan 

harapan siswa dapat mengajukan pertanyaan secara mandiri dari pertanyaan-

pertanyaan guru. Kegiatan menanya siswa perlu dilatih menggunakan 

pertanyaan dari guru sehingga siswa mampu untuk mengajukan pertanyaan 

secara mandiri. Hal ini sesuai dengan penjelasan Informan 7 berikut ini: 

Menurut pendapat kami dalam pembelajaran biologi guru lebih banyak 

menggunakan metode ceramah. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan 

metode ceramah, kadang kami juga merasa agak bosan belajar dengan 

metode ceramah saja.
42

 

Kegiatan penutup yang dilakukan oleh guru Biologi MA Koto Rendah 

berjalan kurang baik karena pengelolaan waktu yang kurang baik. Guru 

sering melebihi batas waktu yang ditentukan ketika mengakhiri 

pembelajaran sehingga semua indikator pada kegiatan penutup tidak terlihat. 

Guru sering mengakhiri pembelajaran tanpa mengucapkan salam dan 

langsung meninggalkan kelas sehingga kurang menanamkan karakter kepada 
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siswa. Pemberian salam atau berdoa biasanya dilakukan guru ketika 

pembelajaran berada pada jam terakhir. Guru memberikan penugasan kepada 

siswa dan menginformasikan kegiatan pada pertemuan berikutnya hanya 

ketika pertemuan berikutnya akan diadakan ulangan. Kegiatan penutup yang 

kurang maksimal dapat membuat siswa tidak menemukan konsep-konsep 

materi secara kuat atau memperoleh kesimpulan dari apa yang telah 

dipelajari sehingga apa yang diperoleh selama pembelajaran hanya berlalu 

begitu saja. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Informan 3 berikut ini: 

Pada kegiatan penutup sudah kami laksanakan namun, terkadang 

memang kami belum sempat untuk melaksanakan kegiatan penguatan pada 

pembelajaran karena keterbatasan waktu yang ada di sekolah.
43

 

Kegiatan penutup pembelajaran merupakan salah satu aspek penting 

dalam pembelajaran dan membutuhkan suatu keterampilan. Kegiatan 

menutup pembelajaran dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari siswa yang dapat dilakukan 

dengan membuat kesimpulan. Selain itu, kegiatan menutup pembelajaran 

dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa dan tingkat 

keberhasilan guru dalam proses pembelajaran yang dapat dilakukan melalui 

evaluasi. Melalui kegiatan penutup, guru juga dapat mengembangkan 

karakter siswa. Karakter religius dapat dikembangkan ketika guru meminta 

siswa untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa atau mengucapkan 

salam. Karakter mandiri dan demokratis dapat dikembangkan guru ketika 
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meminta siswa untuk memberikan kesimpulan dalam pembelajaran sehingga 

pembelajaran menajdi lebih maksimal.  

Penilaian yang dirancang guru dalam RPP telah disusun secara lengkap 

untuk menilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Namun demikian, 

dalam pelaksanaannya guru Biologi MA Koto Rendah belum melakukan 

penilaian pada proses pembelajaran untuk mengukur sikap, keterampilan dan 

pengetahuan siswa. Guru hanya terfokus untuk menyelesaikan materi 

pembelajaran. Guru merasa kesulitan ketika harus melakukan penilaian 

untuk mengukur ketiga ranah siswa karena keterbatasan waktu ketika 

pembelajaran berlangsung. Hal tersebut dapat menjadi permasalahan karena 

tidak akan mampu menggambarkan kemampuan siswa yang sebenarnya 

pada masing-masing aspek sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013 terutama 

pada pembelajaran biologi. 

 

2. Hambatan dalam implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran biologi 

di Madrasah Aliyah (MA) Koto Rendah. 

 

a. Hambatan dalam Perencanaan Proses Pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa guru Biologi kelas X mengalami 

hambatan dalam perencanaan proses pembelajaran. dalam perencanaan proses 

pembelajaran meliputi dua kategori hambatan yaitu hambatan dalam 

pengkajian silabus pembelajaran dan hambatan dalam penyusunan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Secara keseluruhan gambaran umum hambatan 

guru Biologi kelas X dalam perencanaan proses pembelajaran memang masih 

belum begitu besar hambatannya namun, tetap menjadi kendala dalam 

penerapan kurikulum 2013 secara maksimal. 



 

 

Selain itu hambatan dalam penyusunan perencanaan pembelajaran guru 

juga masih memiliki hambatan karena penerapan kurikulum 2013 masih baru 

dan guru masih merasa kesulitan dalam merencanakan pembelajaran terutama 

pada penyusunan indikator pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penjelasan 

Informan 3 berikut ini: 

Menurut kami hambatan yang sering terjadi adalah pada pengkajian 

silabus dan penyusunan perencanaan pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

kami masih baru menerapkan kurikulum 2013 sehingga kami belum 

begitu paham dalam penyusunan rencana pembelajaran ini terutama apda 

penyusunan indikator pada pembelajaran.
44

 

 

Berikut ini juga disampaikan oleh Informan 1: 

 

Hambatan dalam pembelajaran pasti selalu ada walaupun kita sudah 

sangat mahir menerapkannya namun, ada hambatan yang tidak terlalu 

besar dan ada juga yang sangat besar hambatannya apalagi pada 

penerapan kurikulum 2013 yang masih baru kami terapkan tentunya 

masih banyak hambatan yang dirasakan terutama pada perencanaan 

pembelajaran pelaksanaannya maupun pada fasilitas pembelajaran.
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Dari penjelasan di atas dan dari hasil observasi menjelaskan bahwa guru 

masih terhambat dalam melaksanakan perencanaan pembelajaran yang sesuai 

dengan Kurikulum 2013, hal ini juga menjadi faktor guru tidak membuat 

perangkat pembelajaran. 

b. Hambatan dalam Pelaksanaan Proses Pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa guru Biologi kelas X mengalami 

hambatan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. pelaksanaan proses 

pembelajaran meliputi lima kategori hambatan yaitu hambatan dalam 

pengelolaan alokasi waktu, hambatan dalam penggunaan buku teks, hambatan 

dalam pengelolaan kelas, hambatan dalam pelaksanaan kegiatan inti, dan 

hambatan dalam pelaksanaan kegiatan penutup.  
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Berdasarkan hasil penelitian guru mengalami hambatan dikarenakan 

keberagaman kemampuan dan kecepatan pemahaman peserta didik terhadap 

materi dan kompetensi yang harus dicapai dalam proses pembelajaran dalam 

konteks Kurikulum 2013 sehingga guru merasa kesulitan untuk dapat 

memastikan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk peserta didik dapat 

memahami konsep dan mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan 

pertimbangan jam pelajaran yang tersedia. 

Berdasarkan hasil penelitian guru menjelaskan bahwa dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik peserta didiklah yang 

aktif selama proses pembelajaran untuk mengamati, menanya, menalar, 

mencoba, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan dibawah bimbingan guru 

untuk kemudian menarik kesimpulan atas apa yang telah dipelajari. Dalam 

prosesnya guru berpandangan bahwa membutuhkan waktu yang lama untuk 

peserta didik dapat melakukan proses saintifik tersebut, dikarenakan peserta 

didik belum terbiasa dengan model pembelajaran yang menekankan peserta 

didik sebagai subjek dalam proses pembelajaran. 

Hambatan selanjutnya adalah bahwa membutuhkan waktu yang relatif 

lebih lama untuk dapat mengetahui dan memahami memahami karakteristik 

kepribadian, keterlaksanaan semua proses afeksi, dan pencapaian kompetensi 

sikap dari setiap peserta didik, sementara jumlah peserta didik relatif besar 

sedangkan proses pembelajaran dilaksanakan dalam waktu yang terbatas, 

sehingga tidak memungkinkan untuk guru dapat mengamati keterlaksanaan 

semua proses afeksi dari setiap peserta didik.     

Hambatan selanjutnya adalah membutuhkan konsentrasi yang tinggi 

untuk dapat mengetahui dan memahami memahami karakteristik kepribadian, 



 

 

keterlaksanaan semua proses afeksi, dan pencapaian kompetensi sikap dari 

setiap peserta didik, sementara fokus pembelajaran bukanlah hanya 

kompetensi sikap saja melainkan juga pengetahuan dan keterampilan. Guru 

menjelaskan bahwa apabila memang guru diharuskan mengamati dan 

memahami satu persatu peserta didik dalam proses pembelajaran dalam 

rangka mencapai kompetensi sikap hal tersebut akan cenderung menimbulkan 

efek negatif terhadap keseluruhan ketercapaian aspek kompetensi (sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan) sebagai hasil dari proses pembelajaran. Hal 

tesebut menjadi kekhawatiran bagi guru terhadap ketercapaian aspek 

kompetensi yang lain apabila konsentrasi hanya terfokus pada ketercapaian 

satu aspek kompetensi saja. Berdasarkan hasil penelitian guru menjelaskan 

bahwa dalam konteks melaksanakan kegiatan penutup dalam hal menemukan 

dan mengemukakan kepada peserta didik manfaat langsung maupun tidak 

langsung dari hasil pembelajaran hambatan yang dirasakan oleh guru adalah 

bahwa peserta didik belum dapat secara mandiri menemukan dan 

mengemukakan manfaat langsung maupun tidak langsung dari hasil 

pembelajaran yang telah diperoleh. Guru menilai bahwa hal tersebut 

dikarenakan tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta didik yang 

cenderung rendah. 

c. Hambatan dalam Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa guru Biologi kelas X mengalami 

hambatan dalam penilaian proses dan hasil pembelajaran.  

Berdasarkan hasil penelitian dalam merencanakan penilaian kompetensi 

sikap guru menyatakan mengalami hambatan. Hambatan yang dirasakan guru 

adalah bahwa guru merasa kesulitan untuk menyusun instrumen penilaian, 



 

 

menetukan sejauh mana indikator ketercapaian kompetensi sikap yang 

meliputi semua proses afeksi, menentukan dan menjabarkan tingkat 

ketercapaian semua proses afeksi, dan menentukan kriteria ketercapaian 

semua proses afeksi . Proses afeksi yang dimaksud adalah menerima, 

menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan. Guru menjelaskan 

bahwa kesulitan yang dimaksud adalah menentukan sampai dimana, sejauh 

mana, dan dengan kriteria seperti apa peserta didik dikatakan telah 

melaksanakan proses afeksi menerima, menjalankan, menghargai, 

menghayati, dan mengamalkan sesuai dengan konsepsi penilaian dalam 

konteks Kurikulum 2013.  

Kadang-kadang terjadi hambatan. Dalam mencocokkan materi dengan 

saran dan media kadang guru mengalami kesulitan. Kadang kurang 

lengkap, kalaupun ada tetapi kondisinya sudah kurang layak digunakan 

dalam pembelajaran dan pula sampai media atau sarana yang dibutuhkan 

tidak ada.
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Berdasarkan hasil penelitian dalam merencanakan penilaian kompetensi 

pengetahuan guru menyatakan mengalami hambatan. Hambatan yang 

dirasakan guru adalah bahwa guru merasa kesulitan untuk menyusun 

instrumen penilaian, menetukan sejauh mana indikator ketercapaian 

kompetensi pengetahuan yang meliputi semua aktivitas ilmiah, menentukan 

dan menjabarkan tingkat ketercapaian semua aktivitas ilmiah, dan menentukan 

kriteria ketercapaian semua aktivitas ilmiah. Aktivitas ilmiah yang dimaksud 

adalah mengetahui, memahami, menerapkan, mengevaluasi, dan mencipta. 

Guru menjelaskan bahwa kesulitan yang dimaksud adalah menentukan sampai 

dimana, sejauh mana, dan dengan kriteria seperti apa peserta didik dikatakan 

telah melaksanakan aktivitas ilmiah yang meliputi aktivitas mengetahui, 
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memahami, menerapkan, mengevaluasi, dan mencipta sesuai dengan konsepsi 

penilaian dalam konteks Kurikulum 2013. 

Berdasarkan hasil penelitian dalam melaksanakan penilaian kompetensi 

sikap guru menyatakan mengalami hambatan. Hambatan yang dirasakan guru 

adalah bahwa guru merasa kesulitan untuk memberikan penilaian kepada 

peserta didik dengan menggunakan instrumen penilaian sesuai dengan 

indikator ketercapaian kompetensi sikap yang meliputi semua proses afeksi 

peserta didik, menentukan dan menjabarkan tingkat ketercapaian semua 

proses afeksi peserta didik, dan memberikan kriteria ketercapaian semua 

proses afeksi peserta didik. Proses afeksi yang dimaksud adalah menerima, 

menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan. Guru menjelaskan 

bahwa kesulitan yang dimaksud adalah menentukan dan memberikan 

penilaian sampai dimana, sejauh mana, dan dengan kriteria seperti apa untuk 

peserta didik dikatakan telah melaksanakan proses afeksi menerima, 

menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan sesuai dengan 

konsepsi penilaian dalam konteks Kurikulum 2013. 

Berdasarkan hasil penelitian dalam melaksanakan penilaian kompetensi 

pengetahuan guru menyatakan mengalami hambatan. Hambatan yang 

dirasakan guru adalah bahwa guru merasa kesulitan untuk memberikan 

penilaian kepada peserta didik dengan menggunakan instrumen penilaian 

sesuai dengan indikator ketercapaian kompetensi pengetahuan yang meliputi 

semua aktivitas ilmiah peserta didik, menentukan dan menjabarkan tingkat 

ketercapaian semua aktivitas ilmiah peserta didik, dan memberikan kriteria 

ketercapaian semua aktivitas ilmiah peserta didik. Aktivitas ilmiah yang 

dimaksud adalah mengetahui, memahami, menerapkan, mengevaluasi, dan 



 

 

mencipta. Guru menjelaskan bahwa kesulitan yang dimaksud adalah 

menentukan memberikan penilaian sampai dimana, sejauh mana, dan dengan 

kriteria seperti apa untuk peserta didik dikatakan telah melaksanakan aktivitas 

ilmiah yang meliputi aktivitas mengetahui, memahami, menerapkan, 

mengevaluasi, dan mencipta sesuai dengan konsepsi penilaian dalam konteks 

Kurikulum 2013. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berpendapat bahwa secara umum 

hambatan yang dialami oleh guru dalam penilaian proses dan hasil 

pembelajaran disebabkan karena guru belum memahami dengan baik 

mekanisme, prosedur, instrumen penilaian hasil belajar peserta didik dan tata 

pelaksanaan penilaian proses dan hasil pembelajaran dalam konteks 

Kurikulum 2013 yang sesuai dengan Standar Penilaian Kurikulum 2013. 

d. Hambatan Fasilitas 

Kemudian jika dilihat dari kaca mata yang lebih dalam faktor-aktor yang 

menghambat kesiapan sarana pembelajaran berasal dari berbagai aspek. 

Pertama aspek yang muncul dari eksternal guru. Hal tersebut seperti belum 

tersedianya buku pegangan guru maupun siswa, belum tersedianya perangkat 

komputer untuk mengakses internet dan juga jaringan internet yang lambat 

dan lain sebagainya.  Hal ini sesuai dengan penjelasan dari Informan 2 berikut 

ini: 

Fasilitas pembelajaran memang masih terbatas di sekolah seperti 

perangkat komputer untuk mengakses internet tidak ada di sekolah, hal 

ini tentu akan mempengaruhi pembelajaran di sekolahkarena sarana 

penunjang masih sangat kurang dan labor IPA juga tidak ada di sekolah.
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Selanjutnya adalah faktor internal guru, kendala-kendala yang muncul 

disini adalah banyak guru yang mengeluh akan kesusahan dalam 

mengoprasikan computer baik untuk membuat perangkat pembelajran maupun 

untuk mengakses internet. Memang dalam mengajar tidak harus menggunakan 

power point, akan tetapi bila mampu menguasai poer point akan sangat 

membantu proses pembelajaran. Pada aspek inilah guru harus terus belajar dan 

mengingkatkan kemampuan diri, agar mampu memberikan teladan yang baik 

kepada siswanya yaitu terus belajar dan terus brusaha untuk memberikan yang 

terbaik bagi anak didiknya. 

Fasilitas pembelajaran sangat penting dalam mendukung keberhasilan 

penjelasan materi kepada siswa terutama pada pembelajaran biologi 

diperlukan kegiatan praktikum di labor yang memerlukan berbagai macam 

fasilitas labor sesuai dengan materi yang disampaikan. Namun, fasilitas labor 

di MA Koto Rendah tidak mendukung bahkan ruang labor saja tidak ada di 

MA Koto Rendah sehingga guru dan siswa tidak dapat memanfaatkan labor 

dengan baik dalam belajar di sekolah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

dengan Informan 3 berikut ini: 

Terkadang terjadi hambatan saat mempersiapkan dan memilih sarana dan 

media pembelajaran. Hambatannya berupa ketersedian sarana atau media 

yang tidak lengkap atatu tidak mendukung padahal di RPP sudah 

dipersiapkan model pembelajarannya. Satu hal penting lagi yang tidak 

mendukung dalam penerapan kurikulum 2013 di Madrasah kami ini 

adalah tidak adanya laboratorium IPA di sekolah sehingga kami tidak 

bisa memanfaatkan labor sebagai tempat praktikum.
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Kami hanya belajar di kelas saja dalam pembelajaran biologi karena 

untuk praktek di sekolah belum ada labor IPA sehingga kalau pun kami 

praktek tetap di dalam kelas saja dan apabila ada media yang akan kami 

gunakan.
49

 

 

                                                             
48

 Informan 3, Guru MA Koto Rendah, Wawancara Pribadi, Tanggal : 12  Desember  2018 
49

 Informan 8, Siswa Kelas X MA Koto Rendah, Wawancara Pribadi, Tanggal : 25 

November 2018 



 

 

Dari kedua pendapat di atas sesuai dengan hasil observasi peneliti di MA 

Koto Rendah memang belum ada labor di Madrasah sehingga teori dan 

praktek pada pembelajaran biologi tetap dilaksanakan di dalam kelas saja. Hal 

ini selain membuat rendahnya pengetahuan siswa juga akan memberikan rasa 

jenuh dan bosan dalam belajar sehingga siswa kurang menyukai pembelajaran 

biologi. Pentingnya sarana labor IPA dalam pembelajaran biologi dalam 

menciptakan suasana belajar yang lebih nyata dan lebih mendalam sehingga 

pembelajaran yang diterapkan dapat bermakna bagi siswa. 

Pengembangan kurikulum 2013 merupakan bagian dari strategi untuk 

meningkatkan capaian pendidikan. Kurikulum 2013 dicita-citakan untuk 

melahirkan generasi masa depan yang tidak hanya cerdas intelektualnya, tetapi 

juga cerdas emosi, sosial, dan spiritualnya. Hal tersebut tampak dengan 

terintegrasikannya nilai-nilai karakter ke dalam proses pembelajaran, tidak 

lagi menjadi suplemen seperti dalam KTSP. 

3. Solusi terhadap permasalahan dalam implementasi kurikulum 2013 pada 

mata pelajaran biologi di Madrasah Aliyah (MA) Koto Rendah. 

 

Dari hasil observasi yang dilakukan maka solusi yang tepat adalah:  

a. Pengembangan silabus bisa dilakukan guru secara mudah dengan cara 

menyesuaikan keadaan dan sarana prasarana yang ada di sekolah. Sehingga 

dapat disiasati pembelajaran yang harus dilaksanakan di sekolah dan di luar 

sekolah.  

b. Menggunakan metode yang bervariasi seperti wisata sambil belajar dengan 

menggunakan metode JAS (Jelajah Alam Sekitar) dalam pembelajaran 

biologi. Selain menjadikan siswa tidak bosan, metode ini memperkenalkan 

langsung kepada siswa terhadap alam sekitar yang akan membuat rasa keingin 

tahuan siswa muncul.  



 

 

c. Kekurangan alat dan bahan dalam pembelajaran khususnya dalam praktikum 

bisa dihindari dengan kreativitas guru yang disalurkan kepada siswa. Misalnya 

ketika minimnya alat peraga, guru bisa memberikan contoh dalam membuat 

alat peraga sederhana yang kemudian memberikan tugas kepada siswa untuk 

membuat alat peraga.  

d. Guru dan tenaga kependidikan harus bekerjasama secara baik dalam proses 

belajar mengajar, seperti kebutuhan terhadap laboran, dari pihak guru bisa 

bekerjasama dengan pihak yang lainnya untuk menjadi laboran.  

e. Guru harus memanfaatkan MGMP untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

dalam proses pembelajaran dengan cara melihat dan saling bertukar RPP agar 

bisa terjalin komunikasi, sehingga akan bisa dilihat kekurangan atau kelebihan 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, secara umum guru telah menyusun perencanaan 

pembelajaran berupa RPP dengan baik. RPP yang disusun guru telah memenuhi 

sebagian besar indikator dalam Permendikbud No.65 Tahun 2013 tentang standar 

proses. RPP yang disusun guru telah memfasilitasi siswa untuk melakukan 

pembelajaran Biologi dengan pendekatan saintifik yang merupakan penekanan dari 

kurikulum 2013.     

Mata pelajaran Biologi merupakan bagian dari sains yang memerlukan 

pedekatan ilmiah atau pendekatan saintifik untuk membelajarkannya. Kurikulum 

2013 menuntut guru untuk mampu membelajarkan semua mata pelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik. Pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 

memungkinkan siswa untuk melakukan berbagai macam aktivitas sehingga ketiga 

ranah siswa dapat dikembangkan. Siswa memperoleh berbagai pengetahuan yang 



 

 

merupakan kemampuan hard skill. Selain itu, siswa memiliki kemampuan untuk 

berinteraksi dengan orang lain, kemampuan untuk memecahkan masalah, dan 

keterampilan berkomunikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa belum terlaksananya penerapan 

Kurikulum 2013 dengan baik dan maksimal. Hal ini terlihat pada beberapa kriteria 

yang pertama adalah perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan guru masih 

belum sesuai dengan K-13 terbukti dengan perangkat pembelajaran yang digunakan 

oleh guru masih menggunakan KTSP. Kriteria berikutnya adalah pada pengelolaan 

kelas yang diterapkan guru sebagian sudah diterapkan dengan baik namun, masih 

ada juga sebagian yang belum diterapkan dengan maksimal sehingga dalam 

pengelolaan kelas masih tergolong kurang baik pada pembelajaran biologi. kriteria 

yang ketiga adalah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru biologi 

masih belum mengacu pada K-13 karena langkah-langkah dalam pembelajaran 

biologi guru masih menerapkan langkah yang ada pada KTSP yang biasa digunakan 

oleh guru biologi.  

Proses pembelajaran biologi yang mengacu kurikulum 2013 di kelas X 

berjalan sesuai dengan konsep saintifik tetapi masih menggunakan pola lama yaitu 

teacher centre ( berpusat pada guru ). Guru menggunakan model pembelajaran 

ceramah. Hal ini banyak terjadi di beberapa sekolah bukan hanya di satu sekolah saja 

sesuai dengan beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa masih banyak 

pelaksanaan kurikulum 2013 yang masih belum sesuai dengan acuan pada K-13. 



 

 

Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Suharno, (2014), Jurnal 

Penelitian, yang menunjukkan hasil bahwa guru masih belum menerapkan 

kurikulum 2013 secara maksimal sesuai dengan ketentuan pada Kurikulum 2013.
50

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Pramono,dkk, (2014), Jurnal 

Penelitian, yang menjelaskan bahwa banyak hambatan dalam pelaksanaan 

Kurikulum 2013 sehingga belum bisa diterapkan dengan maksimal pada 

pembelajaran, pelaksanaan Kurikulum 2013 di sekolah juga masih belum sesuai 

dengan tuntutan Kutikulum 2013.
51

 

Prasetya Ningsih, dkk, (2016), Jurnal Penelitian, yang menjelaskan bahwa 

pengelolaan kelas yang baik akan lebih meningkatkan hasil pembelajaran sains pada 

penerapan kurikulum 2013.
52

 Selanjutnya Safitri Mardiana, (2017), Jurnal Penelitian, 

yang menejlaskan bahwa pada pelaksanaan kurikulum 2013 sudah berjalan dengan 

baik dan menghasilkan output yang baik pula.
53

 

Selain itu ada beberapa peneltiian lainnya tentang kurikulum 2013 yaitu 

Otang Kurniaman, dkk, 
54

 Mar’atus Salikhah,
55

Sahru Riza Adhiyah,
56

Didiet Candra 
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Aryadi,
57

 Ayu Yuliana Heri Rahmawati,
58

 Jusi Aldeska,
59

 Muhammad 

Nuruzzaman,
60

 

Selanjutnya perbandingan penelitian dengan beberapa penelitian yang relevan 

yaitu penelitian dari: 

 

Beberapa penelitian di atas menjelaskan hasil yang sama dengan penelitian 

penulis bahwa guru masih belum menerapkan dan melaksanakan kurikulum 2013 

dengan baik dan maksimal. 

Penerapan kurikulum 2013 dalam pembelajaran biologi perlu ditingkatkan 

agar mendapatkan hasil yang lebih baik dalam pelaksanaan kurikulum 2013. 

Terutama dalam penerapan pembelajaran di kelas guru perlu merujuk pada perangkat 

pembelajaran dan menerapkan dalam pembelajaran di kelas. Sehingga pelaksanaan 

kurikulum 2013 menjadi lebih maksimal dan sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari berbagai penjelasan diatas maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut : 

1. Implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran sudah diterapkan oleh guru 

biologi namun, belum maksimal pada pelaksanaanya pada pembelajaran di 

sekolah baik perencanaan pembelajaran, pengelolaan kelas maupun pada 

pelaksanaan pada pembelajaran. 

2. Hambatan dalam pelaksanaan kurikulum 2013 adalah hambatan perencanaan 

pembelajaran, hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran, hambatan dalam 

penilaian pembelajaran dan hambatan dalam fasilitas pembelajaran 

3. Solusi terhadap hambatan penerapan kurikulu 2013 adalah  Pengembangan 

silabus bisa dilakukan guru secara mudah dengan cara menyesuaikan keadaan 

dan sarana prasarana yang ada di sekolah. Sehingga dapat disiasati pembelajaran 

yang harus dilaksanakan di sekolah dan di luar sekolah, Menggunakan metode 

yang bervariasi seperti wisata sambil belajar dengan menggunakan metode JAS 

(Jelajah Alam Sekitar) dalam pembelajaran biologi. Selain menjadikan siswa 

tidak bosan, metode ini memperkenalkan langsung kepada siswa terhadap alam 

sekitar yang akan membuat rasa keingin tahuan siswa muncul, Kekurangan alat 

dan bahan dalam pembelajaran khususnya dalam praktikum bisa dihindari 

dengan kreativitas guru yang disalurkan kepada siswa. Misalnya ketika 

minimnya alat peraga, guru bisa memberikan contoh dalam membuat alat peraga 

sederhana yang kemudian memberikan tugas kepada siswa untuk membuat alat 



 

 

peraga, Guru dan tenaga kependidikan harus bekerjasama secara baik dalam 

proses belajar mengajar, seperti kebutuhan terhadap laboran, dari pihak guru bisa 

bekerjasama dengan pihak yang lainnya untuk menjadi laboran dan Guru harus 

memanfaatkan MGMP untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran dengan cara melihat dan saling bertukar RPP agar bisa terjalin 

komunikasi, sehingga akan bisa dilihat kekurangan atau kelebihan pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

B. Saran-saran 

Dari penelitian ini penulis sarankan kepada : 

1. Pemerintah sebaiknya melakukan pelatihan kembali kepada guru-guru, terutama 

guru di sekolah yang belum menerapkan kurikulum 2013 agar penerapan 

kurikulum 2013 berjalan dengan baik.  

2. Perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis implementasi kurikulum 2013 

khususnya terkait proses pembelajaran Biologi dengan sampel yang lebih luas 

setelah semua sekolah menerapkan kurikulum 2013 

3. Penelitian mengenai implementasi standar proses kurikulum 2013 perlu dilakukan 

pada mata pelajaran yang lain. 
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